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Abstract

Puskesos or social welfare center is a place or container that functions
to carry out joint social service activities in a synergistic and integrated
manner in the implementation of social welfare. The implementation of
the assistance program that has been running in Halimpu village, Beber
sub-district has been going well, although it has been going well the
institution in Halimpu village has not been able to make it easier to find
decisions for recipients of assistance from the government. To make it
easier for members of the Social Health Center to find candidates for
recommendations for government assistance recipients, a decision
support information system was made regarding recommendations for
prospective beneficiaries. The use of the Simple Additive Weighting
(SAW) method is one method that can be used in developing accurate
decisions based on the calculation of the value of the criteria. The
criteria used in the study were from the Central Statistics Agency. From
the calculation of the SAW method, it resulted in the highest to the
lowest scores in the selection of prospective beneficiaries.

Abstrak

Puskesos atau pusat kesejahteraan sosial merupakan tempat atau wadah
yang berfungsi untuk melakukan kegiatan pelayanan sosial bersama
secara sinergis dan terpadu dalam penyelenggaraan kesejahteraan
sosial. Pelaksanaan program bantuan yang sudah berjalan di desa
halimpu kecamatan beber sudah berjalan baik, meskipun sudah berjalan
dengan baik lembaga di desa halimpu ini belum bisa mempermudah
dalam mencari keputusan untuk penerima bantuan dari pemerintah.
Untuk memudahkan anggota puskesos dalam mencari calon
rekomendasi penerima bantuan pemerintah, Maka dibuatlah sistem
informasi pendukung keputusan terkait rekomendasi calon penerima
bantuan. Penggunaan metode Simple Additive Weighting (SAW)
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
pengembangan keputusan yang akurat berdasarkan perhitungan nilai
dari kriteria. Kriteria yang digunakan dalam penelitian dari badan pusat
statistik, Dari perhitungan metode SAW menghasilkan nilai yang
tertinggi hingga ke yang terendah dalam pemilihan calon penerima
bantuan.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kesejahteraan dan
perlindungan sosial bagi penduduk miskin dan
rentan miskin adalah salah satu prioritas
nasional pemerintah dalam rangka
penanggulangan kemiskinanan. Hal ini yang
telah diamanatkan dalam peraturan presiden
Nomor 20 tahun 2019 tentang rencana
pembangunan jangka menengah nasional.
Agenda tersebut dijalankan dengan strategi
pengembangan kemitraan dan jejaring kerja
antar pemangku, kepentingan baik pemerintah
pusat, pemerintah daerah, dunia usaha, dan
masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut,
tercantum dalam rancangan pembangunan
jangka menengah nasional 2020-2024, tingkat
kemskinan diturunkan hingga 7-6,5 persen
pada akhir 2024 didorong salah satunya
melalui efektivitas program penanggulangan
kemiskinan. Pemerintah menargetkan
penurunan rasio gini hingga 0,370 — 0,374
pada akhir 2024. Dalam prioritas nasional
peningkatan kesejahteraan sosial tahun 2020,
pemerintah menitikberatkan pada penerapan
penurunan tingkat kemiskinan dan
pertumbuhan yang merata bagi 40 persen
penduduk berpendapatan terendah. Upaya ini
dilakukan melalui : (1) pelaksanaan program
jaminan dan bantuan sosial tepat sasaran (2)
pemenuhan kebutuhan dasar dan (3) perluasan
akses usaha mikro, kecil dan koperasi.
Keluarga kurang mampu merupakan masalah
yang sering terjadi di dunia dan termasuk di
Indonesia yang termasuk kedalam negara
berkembang, Dengan itu pemerintah peduli
kepada keluarga kurang mampu yang terdapat
pada Peraturan Menteri Sosial Republik
Indonesia No 25 Tahun 2016 tentang Bantuan
Pengembangan Saran Usaha melalui warung
elektronik pada pada pasal 1 ayat 1 yang berisi
penanganan fakir miskin. Peraturan menteri
tersebut  kemudian  dijadikan  beberapa
program bantuan yang terdiri dari Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) yang saat ini
bernama  program  sembako, Program
Indonesia Pintar (PIP) yang disalurkan melalui
kartu Indonesia pintar (KIP) , Kartu
Perlindungan Sosial (KPS) atau Kartu
keluarga sejahtera (KKS), dan Program
Keluarga Harapan (PKH). Dalam penyelesaian
pengambilan  keputusan calon penerima
bantuan terdapat 14 kriteria yang sudah
ditetapkan oleh badan pusat statistik dengan
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minimal 9 kriteria yang harus memenuhi untuk
dapat menerima bantuan. Pembobotan
diperoleh menurut pendamping puskesos
dengan kriteria pendapatan mendapatkan
bobot paling tinggi karena kriteria pendapatan
dapat menjadi acuan untuk menilai apakah
penerima layak atau tidak layak dalam
penerimaan bantuan pemerintah ini namun
penilaian dari kriteria lain juga dibutuhkan
untuk penilaian untuk penerimaan bantuan
pemerintah.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW)
untuk proses penentuan penerima bantuan
pemerintah. Masyarakat yang melengkapi
persyaratan akan dinilai terbesar dari
keseluruhan calon penerima sesuai dengan
rumus perhitungan metode simple additive
weighting sehingga dapat dipertimbangkan
kembali dalam penentuan penerima bantuan
pemerintah. Dalam melakukan perhitunPgan
dengan metode simple additive weighting

(SAW) harus mengikuti langkah-langkah

dibawah ini:

1. Menentukan kriteria dan nilai kriteria
sebagai dasar dari perhitungan.

2. Mencocokkan setiap alternative dengan
nilai dari masing-masing kriteria.

3. Memasukkan setiap nilai hasil dari
pencocokkan alternative dari kriteria
kedalam sebuah matrik.

4. Menghitung nilai pada matrik dengan
menggunakkan rumus benefit atau cost,
hasil perhitungan ini dimasukkan
kedalam matrik Normalisasi (R).

5. Menentukkan bobot preferensi atau
tingkat kepentingan (W) dari setiap
kriteria.

6. Menghitung nilai Ranking (V) dari
setiap  alternative, dengan cara
mengkalikan setiap nilai alternative
pada matrik normalisasi (R) dengan
bobot preferensi (W).

7. Menjumlahkan setiap ranking (V) untuk
setiap alternative.
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Menurut Fishburn dan MacCrimmon
dalam (Munthe,2013) mengemukakan bahwa
metode Simple Additive Weight (SAW),
sering juga dikenal dengan istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode
Simple Additive Weight (SAW) adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternative pada semua
atribut. Kriteria Penilaian dapat ditentukan
sendiri sesuai dengan kebutuhan sebuah
perusahaan. Menurut Asnawati dan kanedi
(2012).

Xij
Max Xij {lj
Min Xy

—— (@)

Xl-f

1) Jika j adalah atribut keuntungan
(benefit)
2) jikajadalah atribut biaya (cost)

Keterangan :

Rij = Rating kinerja ternormalisasi

Maxij = Nilai maksimum dari setiap baris dan
kolom

MinXij = Nilai minimum dari setiap baris dan
kolom

Xij = baris dan kolom dari matriks

Dengan Rij adalah rating Kkinerja
ternormalisasi dari alternative Ai pada atribut
C:1=12,...mdanj=1,2,...n.

Vi= X0, WJRij

Keterangan :

Vi = Nilai akhir dari alternative
Wi = Bobot yang telah ditentukan
Rij = Normalisasi matriks.

Nilai yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternative lebih terpilih. Menurut
Nofriansyah (2014) Metode Simple Additive
Weighting  (SAW)  disarankan  untuk
menyelesaikan masalah penyeleksian dalam
sistem pengambilan keputusan multi proses.

Perancangan dan Pembuatan Sistem
Perancangan sistem merupakan bagian
terpenting dalam membuat suatu sistem yang
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dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum tentang sistem yang akan dibuat.

Gambar 1 Alur Penelitian

Pada gambar 1 merupakan alur penelitian
dari pembuatan sistem informasi penerimaan
bantuan pemerintah dengan menggunakan
metode SAW dan  kemudian akan
menghasilkan ~ output  sesuai  dengan
perhitungan metode SAW.

USE CASE DIAGRAM

Menggambarkan sejumlah external actor
dan hubungan nya ke use case yang diberikan
oleh sistem. Use case ialah deskripsi fungsi
yang disediakan oleh sistem dalam bentuk teks
sebagai dokumentasi dari use case symbol
namun dapat juga dilakukan dalam activity

diagrams.

Gambar 2 Use Case Diagram

Pada gambar 2 merupakan usecase
diagram anggota puskesos untuk mengelola
data calon penerima bantuan pemerintah,
mengelola rekomendasi penerima bantuan
pemerintah yang nantinya akan di kelola oleh
ketua puskesos dan di kelola oleh pendamping
yang nantinya akan laporkan ke dinas sosial.

Rancangan Tampilan Sistem
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1. Rancangan Form Login

Gambar 3 Form Login

Pada gambar 3 form login merupakan
form yang digunakan oleh user untuk dapat
masuk kedalam sistem sesuai dengan hak dan
aksesnya, form ini terdiri dari username,
password dan tombol submit.

2. Rancangan Dashboard

Gambar 4 Dashboard
Pada gambar 4 merupakan yang

digunakan untuk tampilan menu utama yang
ada didalam sistem.

3. Rancangan Data Alternatif

Gambar 5 Data Alternatf

P ISSN : 2549-0710
E ISSN : 2722-2713

Pada gambar 5 merupakan halaman form
data kriteria yang didalam nya untuk
menambahkan data calon penerima bantuan
yang baru dan akan dinilai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Sistem
1. Tampilan Form Login

N

Gambar 6
Pada gambar 6 merupakan Form login
yaitu form yang digunakan oleh user untuk
mengakses program sistem informasi ini
berdasarkan hak akses yang telah ditentukan.

2. Tampilan Dashboard

N

Gambar 7
Pada gambar 7 merupakan Bagian
dashboard ini berisi data kriteria, data
alternative, penilaian, laporan, pengguna,
menu ubah password, dan logout.

Tampilan Data Alternatif

JIKA | 366



JIKA (Jurnal Informatika) Universitas Muhammadiyah Tangerang

Tangerang, October 2021, pp. 363-367

nEm
omom
nem

Gambar 8

Pada gambar 8 merupakan Tampilan ini
berisi alternative yang sudah diinputkan
sebelumnya yang berisi

no,nama alternative dan aksi lihat, edit dan
hapus.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pembahasan diatas
mengenai  Sistem Informasi  Penerimaan
Bantuan Pemerintah Menggunakan Metode
Simple Additive Weighting (SAW) pada Desa
Halimpu Kecamatan Beber, maka penulis
membuat kesimpulan bahwa:

Pembuatan sistem informasi
penerimaan  bantuan  pemerintah  ini
menghasilkan  sebuah  sistem informasi
berbasis website dengan menggunakan
pengembangan  sistem metode  Simple
Additive Weighting (SAW) yang
mempermudah dalam mencari calon penerima
bantuan sesuai dengan kriteria yang ada,
sehingga terjadi perubahan penilaian dari
proses manual menjadi proses
terkomputerisasi.

Dengan adanya program ini dapat
memudahkan anggota puskesos dalam
mengolah data-data calon penerima bantuan.
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Agar dapat meminimalisir  terjadinya
kesalahan dalam penilaian calon penerima
bantuan dari pemerintah.

Sistem Informasi Penerimaan Bantuan
dari Pemerintah saat ini sudah dapat
diterapkan pada Lembaga Puskesos yang ada
di Desa Halimpu Kecamatan Beber.
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